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Abstrak 
 

Pupuk hayati, sebagai alternatif pupuk kimia, belum banyak digunakan di kalangan petani. Pada tahun 2023, para petani di 

Kedungpring, Lamongan, telah menerima pupuk hayati dari Universitas Airlangga (Unair). Namun, pupuk hayati tersebut belum 

digunakan secara luas oleh petani. Banyak petani yang masih ragu dalam menggunakan pupuk hayati. Oleh sebab itu, diperlukan 

penguatan motivasi petani Desa Kedungpring Lamongan dalam pengaplikasian pupuk hayati untuk meningkatkan kepercayaan 

petani dalam menggunakan pupuk hayati yang ramah lingkungan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi 

penggunaan pupuk hayati oleh anggota Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Tani Abadi di Kedungpring sebagai upaya untuk 

memperkuat motivasi petani dalam menggunakan pupuk hayati. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode diskusi, dan 

dibagi dalam 4 sesi, yaitu evaluasi penggunaan pupuk hayati, testimoni penggunaan pupuk hayati, sesi tanya jawab, dan evaluasi 

kegiatan. Hasil evaluasi penggunaan pupuk hayati Unair menunjukkan bahwa 27% petani telah menggunakan pupuk hayati, 

penggunaan pupuk hayati oleh sebagian besar petani dikombinasikan dengan pupuk kimia, serta sebagian besar hasil panen petani 

meningkat setelah menggunakan pupuk hayati. Berdasarkan testimoni, petani mengungkapkan bahwa mereka mendapatkan 

manfaat setelah menggunakan pupuk hayati. Pada sesi tanya jawab, para petani dengan antusias menanyakan keraguan mereka 

dalam menggunakan pupuk hayati yang kemudian dijawab oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat untuk meningkatkan motivasi 

petani. Motivasi petani dalam menggunakan pupuk hayati semakin kuat setelah mengikuti kegiatan ini. 
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Abstract 

 

Biofertilizers, as an alternative to chemical fertilizers, have not been widely used 

among farmers. In 2023, farmers in Kedungpring, Lamongan, have received 

biofertilizer starter from Universitas Airlangga (Unair). However, these biofertilizers 

are not yet widely used by farmers. Many farmers are still hesitant to use biofertilizers. 

Therefore, it is necessary to strengthen the motivation of farmers in Kedungpring 

Lamongan village to use biofertilizers in order to increase their confidence in using 

environmentally friendly fertilizers. The activity was carried out using the discussion 

method, and divided in 4 sessions, namely evaluation of biofertilizer application, 

testimonials on the use of biofertilizer, question and answer (QnA) sessions, and 

evaluation of activities. The results of the evaluation of the use of Unair biofertilizer 

showed that 27% of farmers had used biofertilizers, the use of biofertilizers by most 

farmers was combined with chemical fertilizers, and most farmers' yields increased 

after using biofertilizers. Based on testimonials, farmers revealed that they received 

benefits after using biofertilizers. In the QnA session, farmers enthusiastically asked 

about their hesitation in using biofertilizers which were then answered by the 

Community Service team to increase the farmers' motivation. The results of the activity 

showed that farmers' motivation in using biofertilizers strengthened after participating 

in this activity.  

Keywords: Kedungpring Village, Evaluation, Motivation, Fertilizer 

 

DOI: 

https://doi.org/10.47134/comdev.v6i2.1781 

*Correspondensi: Ni’matuzahroh 

Email: nimatuzahroh@fst.unair.ac.id 

 

Received: 20-10-2025 

Accepted: 20-11-2025 

Published: 20-12-2025 

 

Copyright: © 2025 by the authors. Submitted 

for possible open access publication under the 

terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY) license 

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). 

https://comdev.pubmedia.id/
mailto:nimatuzahroh@fst.unair.ac.id
https://doi.org/10.47134/comdev.v6i2.1781
mailto:nimatuzahroh@fst.unair.ac.id


 

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Desember, 2025,  Hal: 951-963 

 

Hal 952 dari 963 

 

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang menjadi lumbung padi Jawa Timur. Produksi padi 

di Kabupaten Lamongan pada tahun 2023 mencapai 798,70 ribu ton gabah kering giling (GKG), sedangkan 

pada tahun 2024 produksi padi mencapai 776,95 ribu ton GKG, lebih tinggi dibandingkan kabupaten lainnya 

di Jawa Timur (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2024). Tingginya produktivitas padi di 

Kabupaten Lamongan tidak terlepas dari kontribusi hasil padi dari Kecamatan Kedungpring. Desa 

Kedungpring merupakan salah satu desa di Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan, yang dikenal 

akan produksi padinya.  

Besarnya produktivitas padi di Desa Kedungpring tidak terlepas dari peran para petani yang selalu 

berupaya dalam menjaga dan meningkatkan kualitas serta kuantitas padi yang dihasilkan. Sebelumnya 

dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, para petani di Desa Kedungpring yang tergabung dalam 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Tani Abadi menerapkan model pertanian tradisional yang mana para 

petani sangat bergantung pada penggunaan pupuk dan pestisida sintetis. Singh dan Kumar (2024) 

menyatakan bahwa model pertanian tradisional sangat bergantung pada pupuk dan pestisida sintetis. Namun, 

meskipun bermanfaat dalam memastikan hasil panen, penggunaan bahan tersebut secara berkelanjutan dapat 

menyebabkan masalah lingkungan seperti kontaminasi pada tanah dan air serta dampak kesehatan yang 

merugikan (Ammar et al, 2023) (Rehman et al, 2021). Dai et al. (2004) juga melaporkan bahwa penggunaan 

pupuk sintetis dalam jumlah besar dan dengan frekuensi yang tinggi mengakibatkan pencemaran lingkungan 

yang parah dan kenaikan biaya produksi.  

Alternatif yang berkelanjutan, ramah lingkungan, dan murah untuk praktik pertanian tradisional 

adalah dengan memanfaatkan pupuk hayati. Pupuk hayati diketahui mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman karena dapat menjaga kesehatan tanah dan tanaman.  Stewart dan Roberts (2012) melaporkan 

bahwa penggunaan pupuk hayati mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman hingga 10–40%. 

Aplikasi pupuk hayati dapat meningkatkan produksi tanaman hingga 25% dan mengurangi kebutuhan fosfor 

(P) hingga 25% dan nitrogen (N) hingga 50% (Aloo et al, 2022).  Farajzadeh-Memari-Tabrizi dan 

Babashpour-Asl (2021) juga menyatakan bahwa penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan hasil 

tanaman hingga 25,2%. 

Berawal dari permasalahan tersebut Universitas Airlangga (Unair) melakukan pendampingan dan 

pelatihan pembuatan pupuk hayati kepada masyarakat di Desa Kedungpring terutama Gapoktan Tani Abadi. 

Pendampingan dan pelatihan kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di tahun sebelumnya (2023) telah 

berhasil menanamkan pengetahuan yang baik tentang pupuk hayati kepada petani di Desa Kedungpring. 

Selain itu para petani juga berhasil membuat pupuk hayati sehingga mampu mencukupi kebutuhan pupuknya 

secara mandiri (Ni’matuzahroh et al, 2024). Namun, pengaplikasian pupuk hayati belum dilakukan secara 

menyeluruh oleh anggota Gapoktan Tani Abadi. Sebagian kecil petani telah mencoba menggunakan pupuk 

hayati, namn masih banyak petani yang ragu dalam menggunakan pupuk hayati. Penguatan motivasi petani 

Desa Kedungpring Lamongan dalam pengaplikasian pupuk hayati penting untuk dilakukan guna 
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meningkatkan kepercayaan petani dalam mengaplikasikan pupuk hayati. Oleh sebab itu kegiatan tentang 

evaluasi pemanfaatan pupuk hayati Unair oleh petani Gapoktan Tani Abadi Desa Kedungpring, Kabupaten 

Lamongan perlu dilakukan. Melalui kegiatan evaluasi ini diharapkan keinginan petani dalam menggunakan 

pupuk hayati semakin meningkat. 

 

II. METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan mulai pada bulan Mei sampai Desember 2024. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan sebelumnya yang dilaksanakan pada tahun 2023. 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Kedungpring, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Mitra kegiatan adalah 

Gapoktan Tani Abadi Desa Kedungpring, yang terdiri dari empat kelompok tani (Poktan). Pada kegiatan di 

tahun 2023, anggota Gapoktan telah mendapat materi tentang pupuk hayati, pendampingan perbanyakan 

pupuk hayati, enam bioreaktor pupuk hayati dengan kapasitas masing-masing sebesar 550 L, serta starter 

pupuk hayati Unair dan molase untuk memperbanyak pupuk hayati secara mandiri.   

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahun kedua (2024) ini adalah evaluasi pemanfaatan pupuk hayati 

oleh Gapoktan Tani Abadi Desa Kedungpring sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi petani dalam 

menggunakan pupuk hayati. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan tema “Evaluasi Pemanfaatan Pupuk Hayati 

Unair yang Digunakan oleh Gapoktan Tani Abadi Desa Kedungpring” dengan menggunakan metode diskusi 

antara petani dengan tim pengabdian kepada masyarakat dari Unair. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7 

September 2024 di Balai Desa Kedungpring.  Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 71 peserta. 

Kegiatan diskusi dibagi dalam empat tahap, yaitu evaluasi aplikasi pupuk hayati oleh petani Desa 

Kedungpring, pemberian testimoni oleh petani yang telah menggunakan pupuk hayati, sesi tanya-jawab 

antara petani dengan tim Pengabdian kepada Masyarakat, serta evaluasi kegiatan untuk mengetahui 

peningkatan motivasi petani dalam menggunakan pupuk hayati.  

1. Evaluasi aplikasi pupuk hayati oleh petani Desa Kedungpring  

Evaluasi tentang aplikasi pupuk hayati dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang berisi 

pertanyaan tertutup pada peserta kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui minat petani dalam 

menggunakan pupuk hayati, aplikasi pupuk hayati oleh petani, serta ketertarikan petani untuk menyebarkan 

pupuk hayati ke petani lain.  

2. Testimoni penggunaan pupuk hayati oleh anggota Gapoktan Tani Abadi  

Pada bagian ini, dipilih tiga peserta yang telah menggunakan pupuk hayati Unair untuk menceritakan 

pengalamannya menggunakan pupuk hayati. Umumnya petani akan mulai mencoba suatu produk apabila 

telah melihat keberhasilan dari petani lain dalam menggunakan produk tersebut. Oleh sebab itu, melalui 

kegiatan pemberian testimoni ini dapat membantu meningkatkan motivasi petani dalam mengaplikasikan 

pupuk hayati. Selain itu, testimoni yang diberikan akan memberikan masukan bagi tim Pengabdian kepada 

Masyarakat untuk mengembangkan produk pupuk hayati sesuai kebutuhan masyarakat, juga menguatkan 

motivasi petani yang belum menggunakan pupuk hayati untuk mulai menggunakan pupuk hayati.   
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3. Tanya-jawab dengan tim pengabdian kepada masyarakat  

Kegiatan ini bertujuan untuk mengakomodasi semua pertanyaan dan menjawab keraguan anggota 

Gapoktan terkait aplikasi pupuk hayati. Jika pertanyaan dan keraguan petani terjawab, diharapkan motivasi 

petani dalam mengaplikasikan pupuk hayati akan semakin kuat.   

4. Evaluasi kegiatan  

Evaluasi dari kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui motivasi petani dalam penggunaan pupuk 

hayati yang dilakukan dengan wawancara pada tiga petani yang sebelumnya belum menggunakan pupuk 

hayati. Peningkatan motivasi diukur secara kualitatif. Motivasi petani dalam aplikasi pupuk hayati 

dinyatakan mengalami peningkatan jika petani yang sebelumnya tidak menggunakan pupuk hayati 

kemudian tertarik untuk mencoba menggunakan pupuk hayati Unair di masa mendatang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Evaluasi Aplikasi Pupuk Hayati oleh Petani Desa Kedungpring  

Upaya penguatan motivasi petani dalam menggunakan pupuk hayati terutama pupuk hayati Unair 

yang telah tersedia dalam tandon-tandon bioreaktor dimulai dengan mengevaluasi penggunaan pupuk hayati 

Unair yang telah diberikan. Evaluasi yang dilakukan terdiri dari penggunaan pupuk hayati oleh petani, 

penggunaan pupuk kimia sebagai pendamping pupuk hayati, lama penggunaan pupuk hayati, hasil panen 

setelah menggunakan pupuk hayati, serta keinginan petani untuk mengembangkan dan menyebarluaskan 

pupuk hayati.  

 a. Penggunaan pupuk hayati oleh petani  

 Penggunaan pupuk hayati Unair oleh petani Gapoktan Tani Abadi ditunjukkan melalui Gambar 1. 

Sebanyak 70% petani belum menggunakan pupuk hayati yang telah diberikan, sedangkan 27% petani telah 

mencoba menggunakan pupuk hayati yang diberikan. Petani belum lama mengenal pupuk hayati sehingga 

belum banyak petani yang tertarik menggunakan pupuk hayati. Petani lebih mengenal pupuk kimia yang 

telah dipakai dalam waktu lama. Pupuk kimia dapat menunjukkan respon yang cepat (Purbajanti et al., 2019) 

sehingga membuat petani ragu-ragu untuk mencoba jenis pupuk lain. Padahal, meskipun pupuk hayati 

menunjukkan efek yang tidak secepat pupuk kimia, namun pupuk hayati dinilai lebih ramah lingkungan 

(Yadav dan Yadav, 2024).   

 

Gambar 1. Penggunaan pupuk hayati oleh Gapoktan Tani Abadi 
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Alasan petani belum menggunakan pupuk hayati Unair beragam, namun tidak tahu cara menggunakan 

serta membutuhkan bukti keberhasilan pupuk hayati menjadi alasan sebagian besar petani belum 

menggunakan pupuk hayati (Gambar 2). Permasalahan ketidaktahuan petani dalam menggunakan pupuk 

hayati dapat diatasi dengan diskusi bersama antara tim pengabdian kepada masyarakat dengan petani, 

sehingga petani dapat langsung memperoleh jawaban atas keraguan mereka. Penggunaan pupuk hayati juga 

dapat diuji coba secara mandiri oleh petani sesuai dengan kondisi lahan. Terlebih lagi, kelebihan pupuk 

hayati dibandingkan dengan pupuk kimia adalah tidak memberikan dampak buruk bagi lingkungan jika 

dosis yang digunakan berlebihan (Monika et al., 2023).  

 

Gambar 2. Alasan petani Gapoktan Tani Abadi belum menggunakan pupuk hayati 

  

Alasan lain yang menyebabkan petani belum mencoba pupuk hayati Unair adalah petani 

membutuhkan bukti keberhasilan pupuk hayati (Gambar 2). Oleh sebab itu pada kegiatan ini, telah 

direncanakan adanya sesi pemberian testimoni oleh petani yang telah menggunakan pupuk hayati Unair. 

Petani yang telah menggunakan pupuk hayati Unair akan menceritakan pengalaman mereka dalam 

menggunakan pupuk hayati sehingga dapat meningkatkan motivasi petani dalam menggunakan pupuk 

hayati.  

Bagi petani yang telah menggunakan pupuk hayati, alasan mereka lebih beragam, yaitu harga lebih 

murah, ada bukti kalau hasilnya bagus, dapat memperbaiki kondisi tanah, serta hanya ingin mencoba 

(Gambar 3). Ketika kegiatan ini berlangsung starter pupuk hayati dan molase untuk perbanyakan pupuk 

hayati disuplai oleh Universitas Airlangga. Starter tersebut dapat diperbanyak secara mandiri oleh petani, 

sehingga biaya yang dialokasikan untuk pupuk menjadi lebih murah. Selain itu petani dapat mencukupi 

kebutuhan pupuknya secara mandiri, sehingga tidak bergantung pada subsidi pupuk oleh pemerintah.   

Alasan lain petani menggunakan pupuk hayati adalah pupuk hayati dapat memperbaiki kondisi tanah 

(Gambar 3). Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang pupuk 

organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah (Peraturan Menteri Pertanian, 2011.), pupuk hayati tersusun 

dari mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan, dan kesehatan tanah. Pupuk hayati 

berisi mikroorganisme yang penting untuk tanaman, misalnya mikroba pemfiksasi nitrogen, pelarut fosfat, 

pelarut kalium, penghasil fitohormon, dan pendekomposisi bahan organik (Chaudhary et al., 2022; Mahmud 
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et al., 2021).  Mikroorganisme yang menyusun pupuk hayati dapat meningkatkan ketersediaan nutrien bagi 

tanaman dan menstimulasi kesuburan tanah (Ghimirey et al., 2024).   

 

Gambar 3. Alasan petani Gapoktan Tani Abadi menggunakan pupuk hayati 

  

Bagi petani yang belum menggunakan pupuk hayati, tim pengabdian kepada masyarakat juga ingin 

tahu rencana para petani tersebut dalam menggunakan pupuk hayati di masa mendatang. Keinginan petani 

yang belum menggunakan pupuk hayati namun di masa depan ingin mencoba menggunakan ditunjukkan 

pada Gambar 4. Sebanyak 76% dari para petani yang belum menggunakan pupuk hayati berencana 

menggunakan pupuk hayati di masa mendatang, sedangkan 20% petani belum memutuskan terkait rencana 

penggunaan pupuk hayati, dan hanya sedikit (2%) petani yang tidak ingin menggunakan pupuk hayati di 

masa mendatang. Jawaban petani pada bagian ini menunjukkan bahwa petani yang belum menggunakan 

pupuk hayati bukan menolak penggunaan pupuk hayati, namun kurangnya informasi tentang cara 

penggunaan maupun bukti hasil dari aplikasi pupuk hayati menjadi kendala bagi para petani tersebut dalam 

menggunakan pupuk hayati. Oleh sebab itu kegiatan tanya-jawab dengan tim pengabdian kepada masyarakat 

serta mendengarkan pengalaman petani yang telah menggunakan pupuk hayati sangat penting dalam 

menguatkan motivasi dari para petani, terutama bagi petani yang belum menggunakan namun ingin mencoba 

mengaplikasikan pupuk hayati Unair.    

 

Gambar 4. Rencana pemakaian pupuk hayati di masa depan oleh petani Gapoktan Tani Abadi yang belum 

menggunakan pupuk hayati 

   

b. Penggunaan pupuk kimia sebagai pendamping pupuk hayati  

Aplikasi pupuk hayati oleh petani Gapoktan Tani Abadi sebagian besar, mencapai 63%, tidak 

dilakukan secara tunggal, namun dengan mengkombinasikan pupuk hayati dengan pupuk kimia. 
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Pengaplikasian pupuk hayati bersama dengan pupuk kimia dapat dilakukan oleh petani. Diharapkan seiring 

berjalannya waktu, petani dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia sedikit demi sedikit. Penggunaan 

pupuk hayati oleh petani di Desa Kedungpring dengan mengkombinasikannya dengan pupuk kimia dapat 

mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia.  

 

Gambar 5. Penggunaan pupuk kimia sebagai pendamping pupuk hayati oleh petani Gapoktan Tani Abadi 

  

c. Lama penggunaan pupuk hayati  

Pupuk hayati Unair dari tim pengabdian kepada masyarakat Universitas Airlangga mulai diperbanyak 

oleh Gapoktan Tani Abadi dalam bioreaktor sejak Juli 2023. Sampai dengan kegiatan ini berlangsung, petani 

memiliki waktu yang panjang untuk menguji coba pupuk hayati yang diberikan. Sebanyak 10% petani telah 

menggunakan pupuk hayati selama lebih dari dua kali musim tanam, serta 37% petani telah menggunakan 

pupuk hayati selama dua kali musim tanam (Gambar 6). Pemakaian pupuk hayati yang berulang ini dapat 

menunjukkan kepuasan petani dalam menggunakan pupuk hayati, sehingga mereka menggunakannya lebih 

dari satu kali. Selain itu pada Gambar 6 juga menunjukkan sebanyak 32% petani telah mengaplikasikan 

pupuk hayati selama satu kali musim tanam. Banyaknya petani yang mulai mencoba menggunakan pupuk 

hayati selama satu kali musim tanam menunjukkan adanya motivasi petani dalam menggunakan pupuk 

hayati.  

 

Gambar 6. Lama penggunaan pupuk hayati oleh petani Gapoktan Tani Abadi 

 

d. Hasil panen setelah menggunakan pupuk hayati  

Evaluasi aplikasi pupuk hayati juga dilakukan terhadap hasil panen. Gambar 7 menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani di Desa Kedungpring mengaku mengalami peningkatan hasil panen setelah 

menggunakan pupuk hayati pada tanaman mereka, meskipun penggunaan pupuk hayati dikombinasikan 
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dengan pupuk kimia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Malahayati et al. (2019), kombinasi pupuk kimia 

75% dengan pupuk hayati 25% terbukti dapat memberikan hasil yang setara dengan penggunaan 100% 

pupuk kimia pada varietas padi Ciherang dan Hipa 8. Penelitian Fitriatin et al., (2021) juga menunjukkan 

bahwa kombinasi pupuk kimia 75% dan pupuk hayati 50 kg ha-1 meningkatkan hasil padi sebanyak 164%. 

Pupuk hayati dapat membantu meningkatkan produksi tanaman karena pupuk hayati berisi mikroorganisme 

yang dapat menyediakan unsur hara dan memacu kesuburan tanaman dengan cara bersimbiosis dengan 

tanaman (Ghimirey et al, 2024). 

 

Gambar 7. Hasil panen petani Gapoktan Tani Abadi setelah menggunakan pupuk hayati 

 

e. Keinginan untuk mengembangkan dan menyebarluaskan pupuk hayati  

Salah satu upaya untuk mengetahui kepuasan petani terhadap pupuk hayati adalah dengan mengetahui 

keinginan petani untuk mengembangkan dan menyebarluaskan pupuk hayati. Mengembangkan pupuk 

hayati artinya petani berkenan untuk memperbanyak pupuk hayati Unair, kemudian membagikan dan 

menyebarluaskannya pada petani lain artinya pupuk hayati memberikan hasil yang baik sehingga petani 

merekomendasikan pada petani lain untuk menggunakan pupuk hayati. Sebanyak 37% petani berkenan 

untuk mengembangkan dan menyebarluaskan pupuk hayati Unair pada petani lain, sementara 21% belum 

tahu, sedangkan 42% tidak menjawab (Gambar 8). Berdasarkan jawaban petani pada bagian ini, maka dapat 

dilihat bahwa banyak petani di Desa Kedungpring yang telah menggunakan pupuk hayati tertarik untuk 

mengembangkan pupuk hayati Unair serta menyebarluaskan manfaatnya pada kolega petani lainnya.   

 

Gambar 8. Keinginan petani untuk mengembangkan dan menyebarluaskan pupuk hayati pada petani lain 

 

 

 

https://comdev.pubmedia.id/


 

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Desember, 2025,  Hal: 951-963 

 

Hal 959 dari 963 

 

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher 

2. Testimoni penggunaan pupuk hayati oleh anggota Gapoktan Tani Abadi  

Sesi ini bertujuan untuk memberikan bukti hasil dari penggunaan pupuk hayati Unair pada petani yang 

belum yakin menggunakan pupuk hayati. Sebanyak tiga perwakilan petani yang telah menggunakan pupuk 

hayati Unair menceritakan pengalamannya dalam menggunakan pupuk hayati beserta hasil yang diperoleh. 

Melalui testimoni yang diberikan, diharapkan motivasi petani dalam menggunakan pupuk hayati meningkat 

karena telah mendapatkan bukti dari petani lain yang telah menggunakan pupuk hayati lebih dulu. Testimoni 

yang diberikan oleh ketiga perwakilan petani tersebut telah diringkas dalam Tabel 1.   

Tabel 1. Testimoni petani yang telah menggunakan pupuk hayati 

Petani Ringkasan testimoni 

Pak SH Aplikasi pupuk hayati dalam petak sawah yang dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu pupuk hayati saja, 

pupuk hayati dan kimia, serta pupuk kimia saja. Hasilnya pada padi yang diberi pupuk hayati tidak 

ada sundep dan beluk, namun jumlah anakan padinya lebih sedikit dibandingkan padi yang 

mendapat aplikasi pupuk kimia. 

Pak MS Aplikasi pupuk hayati dengan kombinasi pupuk kimia. Pada musim tanam pertama sawah yang 

diberi pupuk hayati dan pupuk kimia mendapatkan 8 kuintal, sedangkan sawah dengan penggunaan 

pupuk kimia dosis penuh mendapatkan 9 kuintal. Namun, pada musim kedua sawah dengan pupuk 

hayati yang dikombinasi dengan pupuk kimia hasilnya meningkat menjadi 13 kuintal. Penggunaan 

pupuk hayati dapat mengurangi biaya yang dialokasikan untuk pupuk.  

Pak SJ Aplikasi pupuk hayati yang dikombinasikan dengan pupuk kimia pada lahan dengan luas 260 m2. 

Sebelum pengaplikasian dengan pupuk hayati, hasil panen biasanya mencapai sekitar 48 sak, namun 

setelah penggunaan pupuk hayati yang dikombinasikan dengan pupuk kimia meningkat menjadi 50 

sak.   

  

Berdasarkan testimoni yang diberikan oleh petani yang terdapat pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

petani merasakan manfaat pupuk hayati. Pada awal aplikasi pupuk hayati, hasil yang diperoleh memang 

belum terlihat keunggulannya, namun setelah pemakaian berikutnya dapat terlihat bahwa penambahan 

pupuk hayati memberikan hasil yang lebih baik. Selain itu, hasil yang menarik terdapat pada testimoni yang 

menyebutkan bahwa padi yang mendapat aplikasi pupuk hayati tidak terserang gabuk (sundep dan beluk). 

Sundep dan beluk merupakan kerusakan padi akibat hama penggerek batang (Munira et al, 2022). Adanya 

penyakit sundep dan beluk pada padi yang diberi pupuk kimia dapat terjadi akibat pemupukan pupuk 

nitrogen dengan dosis yang berlebih. Penelitian Munira et al. (2022) menunjukkan bahwa serangan hama 

penggerek batang semakin tinggi intensitasnya ketika tanaman padi diberikan dosis pupuk nitrogen yang 

lebih banyak. Pemberian pupuk nitrogen dapat meningkatkan kandungan air dalam tanaman padi yang 

menyebabkan batang padi menjadi sukulen sehingga lebih rentan terhadap hama (Munira et al, 2022), 

sehingga pemupukan yang berlebih dapat memicu kerusakan oleh hama penggerek batang (January et al., 

2020). Hal ini berbeda dengan pupuk hayati yang tidak memberikan efek samping meskipun dosis yang 

diberikan berlebih. Melalui testimoni yang diberikan oleh petani yang telah menggunakan pupuk hayati, 

diharapkan petani yang sebelumnya ragu-ragu dan membutuhkan bukti dapat lebih yakin untuk 

menggunakan pupuk hayati.     
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3. Sesi Tanya Jawab dengan Tim Pengabdian kepada Masyarakat  

Pada sesi ini, banyak petani yang antusias menyampaikan alasannya belum menggunakan pupuk 

hayati, misalnya petani ragu-ragu, petani yang bingung dengan frekuensi pemupukan dengan menggunakan 

pupuk hayati, ada pula petani yang belum sempat mengambil pupuk hayati di bioreaktor yang telah tersedia 

karena bioreaktor tersebut letaknya sedikit lebih jauh dari dusun tempat tinggal. Frekuensi pemupukan 

dengan pupuk hayati disesuaikan dengan kondisi tanah petani. Oleh sebab itu, tidak ada standar operasional 

yang pasti dalam aplikasi pupuk hayati Unair ini. Petani dapat menambah frekuensi pemupukan apabila 

hasilnya dirasa kurang maksimal. Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa dosis pupuk hayati yang 

berlebihan tidak memberikan dampak negatif bagi tanaman (Monika et al, 2023) 

Bagi petani yang memiliki kendala belum sempat mengambil pupuk hayati dari bioreaktor yang telah 

disediakan karena letaknya jauh dari Dusun tempat tinggal, maka tindak lanjut dilakukan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat adalah menambah dua bioreaktor lagi di lokasi dusun yang dimaksud. Saat 

ini, telah terdapat tiga lokasi tandon, yaitu di RW II (Dusun Kedungpring), RW III (Dusun Kedungpring), 

dan RW V (Dusun Jetis). Selanjutnya, dua bioreaktor yang baru akan diletakkan di RW VI yang berada di 

Dusun Peterongan. Mudahnya akses petani ke tandon bioreaktor pupuk hayati diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi petani dalam menggunakan pupuk hayati.  

 

4. Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan metode wawancara terhadap tiga peserta kegiatan. Hasil 

wawancara ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat dilihat bahwa 

setelah kegiatan berlangsung petani bersemangat ingin mengaplikasikan pupuk hayati Unair pada musim 

tanam mendatang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa petani tertarik menggunakan setelah mendapat 

bukti petani lain yang telah menggunakan pupuk hayati. Selain itu, berdasarkan pengalaman petani yang 

menggunakan bahwa penggunaan pupuk hayati Unair dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk 

pupuk, semakin membuat petani lain tertarik menggunakan pupuk hayati. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa kegiatan evaluasi pupuk hayati oleh petani di Desa Kedungpring dapat meningkatkan motivasi petani 

Gapoktan Tani Abadi untuk menggunakan pupuk hayati.   

Tabel 2. Hasil wawancara dengan peserta mengenai rencana penggunaan pupuk hayati setelah mengikuti kegiatan 

Evaluasi Pemanfaatan Pupuk Hayati Unair yang Digunakan oleh Gapoktan Tani Abadi Desa Kedungpring  

 

 

Nama Keinginan Menggunakan Pupuk Hayati 

Pak SP  Sangat tertarik untuk menggunakan pupuk hayati karena bisa mengurangi penggunaan pupuk kimia 

sehingga alokasi biaya untuk pupuk tidak terlalu mahal.  

Pak WN  Sebelumnya belum menggunakan pupuk hayati, namun melihat hasil petani lain yang telah 

menggunakan pupuk hayati, merasa lebih semangat untuk menggunakan.  

Pak HT  Pupuk hayati sangat sempurna untuk penyuburan dan pengembalian tanah. Jadi, untuk mengurangi 

pupuk kimia ingin mencoba menggunakan pupuk hayati. Apalagi pupuk kimia subsidi saat ini 

jumlahnya terbatas.  
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan evaluasi kegiatan yang dilakukan, sebanyak 70% petani dari anggota Gapoktan Tani 

Abadi belum menggunakan pupuk hayati Unair, sedangkan 27% petani telah menggunakan pupuk hayati 

Unair. Penggunaan pupuk hayati oleh 63% petani dilakukan dengan mengkombinasikan pupuk hayati 

dengan pupuk kimia. Sebagian besar petani telah menggunakan pupuk hayati selama dua kali musim tanam 

(37%). Sebanyak 58% petani mendapatkan hasil panen yang meningkat setelah menggunakan pupuk hayati 

Unair. Sebanyak 37% petani berkenan untuk mengembangkan dan menyebarluaskan pupuk hayati pada 

petani lainnya. Petani mengaku lebih bersemangat menggunakan pupuk hayati setelah mengikuti kegiatan 

evaluasi penggunaan pupuk hayati terutama setelah mendengarkan testimoni dari petani lain dan mengikuti 

kegiatan tanya-jawab dengan anggota tim pengabdian kepada masyarakat.   
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